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RINGKASAN
WILUNG TALALA

oleh : F. Ninuk Hendaretni

Garapan tari yang berjudul Wilung Talala ini

merupakan tari yang menggambarkan tentang ketabahan dan
keuletan manusia sebagai makhluk Tuhan dalam mencari
sesuatu untuk menyambung hidup. Keuletan dan ketabahan
tersebut merupakan suastu upaya untuk menaklukkan alam.
Pada dasarnys manusia hidup dalam suasana kesukaasan dan
kesedihan, dinamis dgn penuh aktivitas.
Walaupun ﬁereka dihédapkan pada berbagai rintangan vyang
selalu mewarnai dalam kehidupannya baik sendiri maupun
berkelompok, mereks selslu sisp menerims resiko yang harus
dihadapi. Untuk memunculksn garapan karya baru ini penyaji
diilhami oleh sebuah sisi kehidupsan para nelayasn di daersah
Jawa Timur.

Garapan tari ini, disajikan dsalasm rangksaisn gerak
ciri khas Jawa Timur vang dinamis dan semangst. Di mana
penggarapannya penyajl mencoba memadukan beberapsa warna
dalam tari gaya Jawa Timuran, yakni khususnya warna Banyu-
wangi dengasn kecenderungan gerask yang dinamis. Tari Jejer
daen tari Paju Gandrunglah yang akan mewskili pembuatan
garapan 1ini, sebab gerak tersebut dirasa lebih dapat
terkuasai dengan tepat untuk ditampilkan sebagai warnsa
garapan yang sedikit mudah dan banyak dikensl oleh pensri-
nya. Adanya unsur-unsur pengaruh gerak Sursasbaya dan Madura

sudah barang tentu merupakan suatu masukan pengembangan
vi
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gerak yang kompleks. Rangkaian gerak dimunculkan oleh 6
penari, dengan komposisi 2 penari putra dan 4 penari
putri. Untuk mendukung gerak serta rasa khas Jawa Timur
maka digunakan kostum daerah yang sesuai dengan garapan,
begitupun dengan iringan tetap hadir sebagai warna baru
yvang tidak jauh menyimpang menurut pola yang ada.

Di dalam penulisan ini, Jjuga dilengkapi dengan
proses dalam penataan gerak. Dimulai dari penemuan ide,
penemuan rangsang gerak, pencarian motivasi, tahap-tahsap
pencarian gerak, pengembangan gerak, pengaturan komposisi,
serta tahap pefsiapan penyajiannya yang didukung oleh

semua aspek vang menunjang pertunjukkan.

Yogyakarta, Januari 1882

Penulis

F. Ninuk Hendaretni
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiran seni tari di lingkungan Perguruan Tinggi
Kesenian diupayakan menjadi salah satu alternatif yang
mampu mencetak ahli seni dalam waktu yang relatif singksat.
Selain itu dimungkinkan_sebagai suatu tempat mendewasakan
pols berfikir.dah pola bertindak guna adanya pembelshan-
pembelahan yang selalu berhubungan dengan metode dan sis-
timatika.

Seni tari dicobs untuk diperlakukan sebagai objek
garap penyampaian materi karya yang dapat dipelajari tidak
hanya secara teknis atau artistik, tetpi dimungkinkan
sebagai keuTuhan ilmu yang dapat dikaji secars ilmish dan
dapat ditentukan keberadaannya secara faktual dan tidak
hanya dinilai secara artistik yang senantiasa mengadakan
kepekasan Jntuisi, vang jatuh pada keputusan
subjektif. Dari sini semua pengalaman-pengalaman yang
pernah dialami merupakan suatu bentuk ide vang dapat
menambash dan menjadikan gerak sebagai media komunikasi
vang sangat efisien terhadap pola garapsn karya tari
yvang perlu dihayati dan dilibati. Seperti vang
dikatakan oleh Margaret N.H Doubler yaituA

Satu-satunya cara mengapresiasikan seni vyang
benar adalah mengakrabkan diri dengan kondisi-
kondisi serta penyebab-penyebab arti yang - meng-

hasilkannya, dan semua itu terjadi pada seluruh
kesenian yang ada hubungannya dengan perasaan
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atas dirinya.1

| Untuk meﬁujudkan suatu karya seni dibutuhkan
penghayatan seorang penata tari yang berpangkal dari
pengalaman sumber pada bentuk persepsinya, baik persepsi
ilmiah/ persepsi faktual lewat daya indra dan dayarﬁhayal.
Karena keterbatasan panca indra yang dimiliki sehingga
dibutuhkan sekéli kecakapan dan kemampuan yang harus mampu
menguasai semua aspek permasalahan pertunjukkan. Sudah
barang tentu dalam penuangan jide dan berekspresi seni akan
dapat terjangkau. Sebab bentuk melalui media gerak tari
men;mpakkan pandangan pribadi kehidupan yang memiliki satu
kesatuan komunikatif wyang terdapat di dalamnya.

Seﬁi tidak memusatkan perhatiannya hanya pads pen-
carian keindahan, tetapi sebagai ilmu Jjuga memusatkan
perhatiannya pada pencarian kebenaran, yaitu pengertian
penata harus sesuai dengan kenyataan. Jiks demikian halnya
sebuah garapan tari diharapkan ada kejelasan dalam
penyajiannya, dan satu identitas atau gaya itulah vyang
menjadikan kemudahan untuk dicerna. Satu identitas atau
gaya traqisi daerah tertentu biasanya menyanghkut akan
keberadaan penata sendiri di mana karena lebih cenderung
menekuni dan memahami nafas yang telah ada pada dirinvya.
Jadi tidaklah heran apabila dalam penyajian garapaﬁ karya

tari nanti cenderung ke arah yang bernafaskan karya tari

1 Doubler, Margaret N.H: Tari Pengalsman Seni Yang
EKreatif, Terj. Tugas RKumorohadi. (Surabaya : STWK, 1885),
h. 2.
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nanti cendefung ke arah yang bernafaskan Jaws Timuran

Di bidang seni tari khususnya, Jawa Timur mem-
punyai berbagai macam ladang seni yang banyak berperan
pada kekayaan masing-masing daerah setempat. Pada pening-
galan nenek moyang dibidang seni tari terdapat adanysa
identitas vyang merupakan ciri khas tersendiri, itulah
sebabnya dari sekian banyak kesenian yang ada di Jawa
Timur khsusnya daerah Banyuwangi menjadi fokus gerak untuk
berkarya. "Berdasarkan hal tersebut di atas penata merassa
lebih menguasai bentuk dan gaya yang sangat tepat denéan
kemampuan jiwa. Kalau diperhatikan gerak yang terdapat di
dsersh Banyuwangi 1lebih cenderung ke @arah gerak vyang
berunsur patah-patah. Dari sini daya tarik terserap oleh

.penata tari, sehingga garapan bertumpu pada gerak yang
bersifat keras, tegas, kaku dan lincah. Untuk keinginan
menggarap motif versi yang berbeda ini maksa bentuk garapan
vang diangkat kepola gerak gaya Banyuwangi diusahakan
jelas bentuk sikap dan sifatnysa.

Banyuwangi adalah nama sebuah daerah kabupaten
vang terletak di ujung timuf Jawa Timur, yaitu daerah yang
bertanah subur dan terdiri kelompok kaum pendatang dari
Bugis, Bali, Sunda, Madura dan Melayu. Jika kita melihat
kéhidupan kesenian vang terdapat di daerah Banyuwangi
ternyata banyak mendapat perhatian dihayati masyarakatnya.
Alangkah baiknya jika penata dalam hal ini ingin mengambil
dsn mengangkat salsh satu kesenian yang terdapat di daerah
Banyuwangi khususnya seni tari untuk ditampilkan dalam

warna yang baru. Sebenarnya kesenian di daerah tersebut
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tumbuh dengan lancar, sehingga dirasakan pula bashwa ber-
kesenian sudah mencapai kedudukan sederajat seperti
halnya pada kesenian-kesenian yang ada di Yogyakarta dan
Bali.
Penduduk asli Banyuwangi adalah masyarakat Blam-
bangan. Di mana penduduk daerah tesebut menyebut dirinya
sebagai "Jawa Asli", keberadaannyapun tidak bersedia
bergantung pada para pendatang dan terlebih dalam kesenian
‘merek; tetap dapat mempertahankan dengan kuat bentuk
tradisi yang dimilikinya.

Jadi dengan keadaan semacaﬁ itulah kemudian mereka menama-
kan dirinyva orang Osing, bahkan sampai kini masih mem-
punyai dialek/bshasa Osing. Hal ini berbeda sama seksli
dengan masyarakat Banyuwangi lainnysa yang secars kreatif
mampu dan mau memadukan unsur-unsur kesenian, adat melalui.
hubungan antar suku bangsa agar corak budaya memiliki
keharmonisan serta sifast-sifat dinamis sehingga tampak ke
gsifat Bhineka Tunggal Ika.

Bentuk tari trtadisi Banyuwangi sadslah tarian
Seblang dan Gandrung. Tari Seblang merupakan salash satu
tarian tradisi Banyuwangi dari peninggalan kebudayaan Pra
Hindu. Tari Seblang adalsah fari&n keiiman satau tarian
trance vyang dilakukan oleh seorang gadis kecil atau
seorang wanita dewasa dalam keadaan tidak sadarkan diri

karens kemasukan roh leluhur atau Hxﬁng.z Bahkan vang

—

2 ga1.M. Murgiyanto, Seblang Dan GAndrung Dua
BEntuk Tari Tradisi DI Banvuwangi, ( Jakarta : Proyek
Pembinaan Media Kebudayaan, 1881 ), h. 1.
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lebih menarik tarian Seblang yang berasal dari sebuah
upacara religius dan magis, selanjutnya dalam dalam per-
kembangan membuahkan tari gandrung yang dikenal sebagai
tari-tarian sekuler.d

Sedangkan untuk pengertian tari Seblang Gandrung
sendiri adalah tarian hiburan yang mengandung nilai magis,
religius dan sifat-sifat itu melahirkan batas-batas kaidah
kesopanan sesuai dengan pribadi watak khas Banyuwangi.

‘Apalaéi tari Gandrung dalam pelaksanaannys terdiri dari
beberaps bagian didalamnya yaitu : topengan, jejer, padju
gandrung dan seblangd gandxﬁng vang keseluruhannya berang-
kat dari teknis gerak seblang.

Jelas bahwa pengertian Seblang dan Seblang
Gandrung bentuk tariannya berbeda. Tari Seblang terletak
pada penyajian gerak-gerak lewat Lrance dan tari Seblang.
Gandrung terletak pada penyajian gerak-geraknya tidak
lewat trapnce akan tetapi meniru gerak seblsng biasa vyang
sering disebut Seblang Shubuh karena penyajiannya yang
mendekati waktu shubuh.

Keadaan tanah yang subur dan dapat memberikan
kemakmuran masyarskatnya dari hasil pertanian, perkebunan,
dan lsut sendiri, maka Banyuﬁangi yvang terletsk di pesi-
siran ini kKesenian yang ada ikut berfugsi mewarai kebera-
daannya. Jadi ksum neiayan Banyuwangi vang ada sampai

sekarang ikut menjadi bagian pengaruh objek garapan.

-~

.3 , Tari Gandrung
( Surabaya :@: Proyek Pembinaan Kesenian Jawa Timur, 1888 ),
h. 8.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



&

Kebiasaan-kebiasaan yang adﬁ selalu sama dengan nelayan
daerah 1lain terutama saat bekerja menjelang dan belum
menjelang musim panen ikan atau péceklik ikan selalu
terdapat masalah tantangan yang harus siap dihadapinya.

Sedikit péngetahuan tentang nelayan Banyuwangi
yaitu terdapat upsacara sesajian dalam bentuk makanan
ditaruh dalam umpan-umpan kecil. Sesajian diarak dengan
Berpuluh-puluh perahu dihiasi warna-warni di tenggh laut
menuju ke arsh bagian Timur dari Tanjung Sémbulungan. Di
sana sesajian ditenggélamkan oleh nelasyan muda dan selan-
jutnya perahu setelah berkeliling akhirnya ‘upacarapun
selesai dan kembslilah pershu menuju lagi dengan arah
tujuan ke bagian Barat dari Tanjung Sembulungsn. Akhirnya
perahu sampai ke tempat maksam dua tokoh itu, masing-masing
adalah nelayan bersuku Bugis dan seorang lagi bersuku
Madura, sangat menyukailpertunjﬁﬁkan gandrnng.

Jejer dan paju gandrung bagiﬁn dari pertunjukkan
Gandrung ini kahirnya berubah menjadi sebush tarian lepss.
Tarian Jejer dan Paju Gandrung adalah Bentuk tari khas
tradisional Banyuwangi, hedua tarian ini kemunrnian seni
geraknys menjadi inti fokus untuk berkarya. Secara singkat
lebih Jjelasnya kedua_tari—tarian ini sama-sama berangkat
dari kesenian Sebiang vang penarinys mengalami kejadian
trance dan keiimsn, kemudian berkembang menjadi seblang
gadrung. Sejauh ini pembagian tahapan dari seblang gan-
&;ung sudah menghilangkan tahap topengan, karena tahap ini
memakan waktu terlalu lama menuju inti atraksi. Jejer

setelah bagian dari tahap tfopengsn berikutnya menjadi
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acara sajian penbukaén, ketetapan tidak digunakan lagi
topengan ini belum dikatakan secara jelas, sehingga
tahapan menjadi tahap Jejer, tahap paju dan penutup
seblang gandrung. Jadi bagian jejer menjadi tarian Jejer
karena kemungkinan awal iringan sederhana gending Jejer
vang ditampilkan, dan gandrung dicabut penarinya sebab
tarian sebab tarian ini berfugsi sebagai awal pembukaan
penyajian menuju klimaks pada penyambutan para tamu.
Tarian Jejer dilakukan oleh seorang gadis di tengah arena
dengan pakaian yang gemerlapan dan anggun. Warna-warni
keemasan sangat menonjol, menunjang kelincahan gerak vyang
dilakukannya, sebagai gwal irigan sederhana itu ditampil-
kan gending jejer. Di tengah arens, penari dengan lincah-
nya bergerak mengikuti irama gending pengiring ini dengan
senyuman yang selalu tersungging dibibirnya. Jari—sarinya
bergetar memainkan ujung sampur menimbulkan kekuatan vyang
sangat mempesona. Hampir seluruh persendian tubuhnya
dimanfaatkan untuk menari dengan gerakan-gerakan vyang
sulit diduga. Gerakannya lincah, gemulai dengan dominasi
gerakan pinggul yang bagus dan gﬁQLis tanpa Jjadi kasar.
Inilah bagisn pertama dari pertunjukkan Seblang Gandrung
vang disebut Jejer. Dan ketika musik lincah merish itu
tiba-tiba bersalih keirama lambat, penari gandrung melang-
kah mengambil sebuah kipas untuk digetsrkan bersams ujung
sampurnys, ispun mengalunkan lagu Padhs Nonton Pudhsk
Sempsl dasn berikut kembali lagi ke gerak 1lincsh, merish,

hangat dengan gending Jaran Dawuk., sebagai gerakan-gerakan
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- erotik vang terakhir ditampilkan memberikan pertanda
tantangan kepada para tamu agar bersisp-siap memasuki
acara penampilan terpenting yaitu penonton dan penari

bersatu menari.4

Sedangkan tari Paju Gandrung merupakan bagian dari
tari Jejer. Tari Paju Gandrung semula seorang tukang gedog
yvang bertindak mengatur jalannyg-giliran penampilan gan-
drung menari bersama tamu. Tokoh tukang gedog adalsh
se;rang lelaki yang ramah, pandai menari dan mengetahui
segala sesuatu di dalam pényelenggara&n pertunjukkan gan-
drung. Sementara itu kéta paju adalah penari lelski yang
hadir ikut bersama menari dengan pensari gandrung vyang
berasal dari tari Jejer ( tari pembuksan ). Tentu saja
setiap pemaju bukasnlah para tamu pembuwuh/tamu yang me-
nari, akan tetapi pemajulah yang bertindak sebagai pen-
damping di dalam penari gandrung ( tari Jejer ) memberikan
kesempatan tamunya. Kalau penari tersebut para tamu yang
tampil dengan penari gandrung itu adalah sebagai peranan
lereh satau pengarih terdekat yang akan menyertainya me-
nari, untuk lagn yvang ditampilkan mendapat kebebasan pula
dengan seleranya masing-masing. Dan hampir setiap lagu
memberikan inspirasi gerak tari tersendiri bagi penarinya,
sehingga bentuk-bentuk tematis vyang sudah mentradisi
menarik munculnya kréatifitas vang lancar.

Tari Jejer dan tari Paju Gandrung bukanlah tari

-

vang berkaitan langsung dengan para nelayan, tetapi Jenis

4 551 .M. Murgiyanto. Op. Cit., h. 89 - 0.
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tari tradisi'pertunjukkan seblang gandrung. Pertunjukkan
gandrung sangat disukai oleh kehidupan dua tokoh nelayan
Banvuwangi yang sangat dihormati. Di sini sumber gerak
diperoleh di mana kedudukan garapan mengambil dari padanya
untuk dioleh menjadi motif garapan baru.

Sumber garapan tentang ketabahan para nelayan
dalam menghadapi tantangan hidup bukanlah isﬁ ceritsa
nelayan Banyuwangi dan Madura, akan tetapi keinginan
penata mehyimpulkan nelayan saja vang tabah dan ini Juga
terdapat pada kesenian Danggak daerah Hadura vang berisi
tentang para nelayan. Munculnya garaﬁan tentang nelayan
dikarenakan rangsang visual terhadap kesenian Danggak di
Madura. Isi daripada kesenian Danggsk Madura dan kesenian
Seblang Gandrung Banyuwangi sangat Jauh berbeda dan
keberanian yang ada pada penata menampilkannya garapan ini
karena berdasarkan atas kemampuan gerak Banyuwangi, Jadi
kesenian Danggak di sini hadir hanya sebagai tambahan
pengetahuan tentang nelayan.

Secara singkat kesenian Danggak di daerah Madura
adalah salah satu bentuk keseinian tradisional tentang
penyajian gerak secara spontanitas dengan diiringi lagu
dan musik mulut yang dibawakan secara bersama-sama. Isi
dari kesenian Danggak melukiskan kehidupan para nelayan
pada saat melakukan kegiatan menangkap ikan di lsut, mulsi
dari peluncuran perahu hingga kembali pulang. Rata-rata
kesenian Danggak dilakuksn oleh bekas sekelompok nelayan
berumur 40 - B0 tahun dengan jumlah 8 - 10 orang vyang

terdiri dari : seorang pemilik perahu disebut Juragan dan
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seorang pembantu juraganAdisebut Ealgnaa.

Fungsi kesenian Danggak adalah sbagai alat hiburan
pada upacara hajatan, khitanan, menyambut tamu, keperluan
penyajiannya bebas yaitu bisa dilaksanakan siang hari atau

malam hari disemua tempat.

B. Orientasi Garapan

Tidak mengurangi keberanian penata untuk menggarap
versi  gaa Banyuwangi ke daiam suatu garapan karya tari
baru, walaupun Jelas bahwas%ﬁpya dalam inti fokué gerak
Banyuwangi mempunyai perbedaan teknis gerak deﬁgan efek
ritme yvang memiliki kecepsatan egkstase tinggi. Dimungkinkan
dari kenyatasn ini justru lebih mendorong penata untuk
mengamati-lebih seksama dan berusaha bisa memadukan antara
gerak tradisi dan gerak modern dapat tertuang dalam garap-
an vang utuh. Menanggapi masalsh itu untuk mendalami
teknis gerak gaya Banyuwangi perlu dapat memshami terlebih
konsep-konsep yang melatar belakangi dua tarian yang akan
diolsah menjadi wujud garapan.

Berdasarkan kenyatasn ini penata mencoba untuk
mencari dan(még;;dirkan warns baru dengan cara memberikan
porsi lebih banyak pﬁda penggarapan olah gerak yang tidak
terikat alur cerits, akan tetapi hanya isi kejadian se-
hari-hari. Dari sekian banyaknya macam bentukl seni tari
Banyuwangi yang diketahui, maks kali ini mencoba menggaris-—
bawahi dengan mempersempit wawasan luas pijakan tarinys

pada tari Jejer dan tari Paju Gandrung. Bentuk tari Jejer

dan tari Paju Gandrung merupakan timbulnya rangsang
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kinestetik garapan karya tari penata dalam gaya Banyu-
wangi. Dari versi gaya ini penata berusaha Jjauh mengolah
ke dalam bentuk pengembangan motif gerak kreasi baru
yang tepat dengan makna yang dimaksud.

Tidak segan-segan seorang seniman tari muda dalam
hal ini banyak bersaing untuk mengambil ide suatu gagasan
dengan seniman-seniman tari tua. Karenanya mutu yang ads
pada kesenian dituntut kejelasan secara runtut seperti
miéalnya kesenian-kesenian : Tari Remo, Tandhang Madura,
Padhang Ulan, Kuntulan, Sekarsa;i dan lain-lain mendapsat
sorotan dihati masyarﬁkat dan seniman-seniman tari lain.
Ciri khas gersk patah-patah yang 8ada merupakan kecen-
derungan unsur gaya yang lebih dinamis. Kemungkinan besar
gerak tersebut karena pengaruh oieh gayva hidup masyarakat-
nya yang lebih keras.

Konsep latar Dbelakang budaya kita, khususnya
mengenai kehidupan jiws yang terlukis pada emosi nampak
dari gersk perilakunya, sebsagai abstraksi kehidupan
dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam bentuk
bahasa, gerak maupun sifat-sifat kemanusisan pada umumnya
mempunyai ciri-ciri tegas, spontan, keras. Pengertian ini
merupakan salah satu hasil pikiran yang menggunskan konsep
latar belakang budaya setempat.5

Jadi munculnys garapan yang berlatar belakang

kehidupan nelayan dari tari Jejer dan tari Paju Gandrung

5 ggl.M. Murgiyanto, Pedoman Dasar Penats Tari.
( Jakarta : Lembaga Kesenian Jakarta, 1877 ), h. 122.
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merupakan Jjalinan hubungan motif gerak menuju ke dalam
motif berkembang dengan bentuk penyajian tari vang disebut
Wilung Talala. Menurut Y.B. Suparlan dalam Kamus Kawi
Indonesia arti dari Wilung Talala adalah kata Wilung
mempunyai arti tari dan Talala mempunyai arti suara tan-
tangan.® |
Wilung Talala adalah bentuk sebuah objek garapan
baru yang dijiwai oleh kehidupan para nelaysn di pesisiran
pantai. Suatu naluri kehidupan yang dimiliki para nelayan
adalah manusia senantiasa harus berbusat sésuatu dalam
g mempertahanén menyambung hidup dan kehidupannya. Mencari
nafkah adalah sslah satu basgian penting dari kegiatan
hidup manusia guna dapat memenuhi kebuTuhan hidup. Berba-
gai macam mata pencaharian diupayakan sesuai dengan waktu,
tempat dan ruang hidupnya. Masyarskat yvang bersda di tepi
pantai misalnya memilih laut sebagsai tempat mencari
nafkah. Dalam hal ini mereka dikenal sebagai masyarakat
nelayan yang hidupnya menangkap ikan. Segals seluk beluk
serta liku-liku yang berkaitan dengan kehidupan sebagai
nelayan telah mereka miliki dan merasuk Jiwanyva. Seperti
halnya Jika musim paceklik tibsa mereka banyak mengalami
rintangan dalam hidupnys, berkat usaha dan ketabahan keras
dalam perjuangan akhirnya kehidupan itu dapat dipertahan*.
kan . Tidak henti-hentinya mereka juga selalu mohon rahmsat

Tuhan untuk melindungi dan mempertahankan hidup setiap

-

5 v.B. Suparlan, RKamus Kawi Indonesia, ( Yogya-
karta : Kanisius, IKAPI, 1887 ), h. 279, 280, 308
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hari. Dari ‘hari kehari akhirnya masa paceklikpun dapat
dilewati, sehingga perjuangan dan rahmat Tuhan yang selalu
menyertainya hidup nelayan dapat mencapai keberhasilan.
Dengan demikian sikap dan sifat ketabahan nelayan senan-
tiasa tercermin dalam setiap tindak-tanduk dan gerak
langkah hidupnya. Jadi garapan ini muncul akibat tertarik
pada kehidupan nelayan yang tabah dalam menghadapi musim
paceklik tiba dan permainan kecepatan pola ritme dinanmis,
patah-patah pada tari Jejer dan tari Paéu Gandrung.

Untuk itu garépan Wilung Talala dari pijakan gerak
tradisi Banyuwangi menimbulkan rangsang gagasan / ide
penata untuk mengembangkan dengan pola garap gerskan yang
disesuaikan kemampuan penari, penata tari dan Jamannysa.
Adapun garapan gerakan ini mengolah permainan ekspresi,
gerak dengan suasana hubungan komposisi pola ruang menca-
pai kedalaman suasana yang dimasksud.

Harapan ekspresi kehidupan nelayan betul-betul
diusahakan secars maksimal dalam bentuk-bentuk gerak vang
artistik, di mana hal ini tidak dapat ditemui pads tari
Jejer dan tari Paju Gandrung fang terbatas media ekspresi-
nya berupa tembang-tembang dan gerak ysng masih tradisi.
Sehingga mengenai aspek-aspek pembuatan -garapan akan
menghadifkan tentang masalah aspek 1isi, aspek bentuk,
aspek teknis dan aspek proyeksi.

- Aspek Isi

Isi adalah pokok arti, pusat masalah dari sebuah

karya seni. Namun 1isi sulit diekspresikan, karena ia

tampil dari kehendak atau kata hati penata. Isi dari
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garapanv ini adalah mengenai kehidupan para nelayan yang
menghadapi masa paceklik, sehingga efek-efek yang dimun-
culkan dalam gerak adalah sikap ketabahan yang dimiliki
nelayan dalam menghadapi tantangan di sekitarnya.
Tantangan tersebut berkaitan erat antara diri. pribadi
nelayan dengan situasi lautan.
- Aspek Bentuk

Bentuk adalah wujud, rangkaian-rangksian gerak
atau pengaturan laku-laku. Karena aspek isi adalah
nelayan, maka gerakpun secara wantah mengarah pada laku-
laku nelﬁyan, tetaéi gerak vang ditampilkan secara wantah
mengalami proses analisa perkembangan yang baru, kenya-
taannya bentuk-bentuk gerak diletakkan dan mendapat
bagian-bagian tertentu dari transisi frase gerak menuju
variasi yvang dimaksud. Namun bentuk gerak ini mengalami
penyesuaian hasil gerak secara runtut dari keseluruhan
pola garapannya.
- Aspek Teknis

Teknis adalah bentuk sarana untuk mencapal sasaran
"“makna komunikatif" dari bagian isi terhadap penonton.
Teknis itu bisa terwujud dengan baik apabila usaha penata
melakukan garapan berusaha mewujudkan kemampuan penari
vang trampil days ingsatan dan teknis gerak, sehingga isi
atau pencatatan gerak dilakukan secara khusus terhadap
materi-materi vang telah dihasilkan dan ditetapkan. Jadi
wujud isi yang cemerlang dengan teknis penari yang baik,

berusaha selalu menghadirkan kebersamaannya di tengah
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suatu garaﬁan. Jadi antara penari dan isi garapan Jjangan-
1ah menjadi sama-sama saling membebani yang akhirnya tidak
berimbang dan menimbulkan garapan menjadi tidak bermakna.
- Aspek Proyeksi

Proyeksi adalah Jjembatan yang menghubﬁngkan secara
magis atas kemampuan teknis penari bersama-sama dengan
penata tari yang bisa melahirkan daya hidup penonton.
Bukan ketrampilan gerak penari yang dituntut akan tetsapi
keterlibatan penari dengéﬁ penaéa tari dituntut keyakinan,
ketulussn, disiplin harus ada. Karenanya rasa penggafapan
yang dimaksud dapat tercapai spabila penari sudah -dengan
sendirinya bisa menempatkan di mana penari harus melangkah
dengan keyakinan yang ada. Jikalau ekspresi keseluruhan
gerak tari penarildilaksanakan dengan baik, maka perkem-
bangan gerak kreasi sebagai bahasa terhadap penonton dapat
terlaksana dengan sempurna. Harapan penata terhadap penari
yvang tidak berpotensi 1lebih baik dihindarkan, sebab
garapan memerlukan kebenaran, kesanggupan, percaya diri,
teknis permainan irama dan kemampuan berolah teknis gerak
terjalin dengan lancar dan rapi.

Dengan bentuk penggarapan yang bertipe dramstik
dalam garapan karya tari ini, tidak akan térdapat adanya
élur cerita yang terikat. Ksrena itu alur cerita hanyalah
sebagai landasan kejadian yang tidak mutlak harus-terdapat
isi keselurunhan pada garapan yang akan disajikan. Jelas
mengapa penara tari memakai tipe dramatik, karena garapan
tersebut memang benar-benar tidak bercerita tetapi hanya-

lah mencapai suasana yang semata-mata untuk merasakan
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kedalaman objek dari sumber kualitas pengoléhan gerak yang
nyata dan mengandung unsur keindahan saja. Sebab itu kalau
garapan nanti nyata tidak menghadirkan adanya tokoh yang
jelas, akan tetapi hanya sepintas usaha dalam pengisian

maknanya.

C. Dasar Garapan Tari
1. Konsep Garapan Tari

Pertanggungjawaban terhadap bentuk gar;pan harus
mempunyai suatu landasan yang'kuat. Landasan itu menyang-
kut berbagai konsep-konsep secara jelas untuk dimengerti
dengan mudah bentuk penyajiannyva. Selain itu bertujuan
pula agar dalam proses pembuatan dan penginterpretasiannya
ke dalam bentuk garapan dapat terjalin dengan lancar. Dari
latar beiakang gerak yang merupakan substansi dasar medis
penyampaiannya, dapat diperoleh kaidah-kaidah untuk
mencari ‘dan mendapatkan alternatif cara menghadirkan
gagasan tersebut sebagai konsep dasar ke dalam sebush
karya tari. Melihat pennangan gersk-geraknya jelas tidak
luput apabila pola garap telah memikirkasn bahan studi
banding penganalisaan ke dalam wujud baru vang disesuaikan
tema ketabahan dan kesabaran batin nelayan.‘

2. Temsa Tari.:lKetabahan

Retabahan berarti ; tetap, kuat hati, keberanian,
ketetapan hati, kekuatan hati.
Dalam menggarap tari apa saja dapat menjadi tems, dengan
demikian kehidupan para nelayan yang merupakan ungkapan

dari gejolak Jjiwa panata, tema ketsbashan menjadi pola
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garap tantangan yang muncul akan tergarap. Lebih jelasnya,
unsur tema garapan dalam bentuk karya tari, tema tari
adalah sebagai berikut ; ketabshan dari situasi alam
lingkungan dimasa paceklik menyebabkan dituntut ~suatu
usaha yang keras dan penuh kegigihan, agar keberhasilan
yvang diinginkan dapat tercapai dan dapat hidup dengan
makmur. Itulah sebab tolok ukur landasan sebagai akibat
para nelayan vyang hidup di pesisiran pantai harus jeli
sekali. Akhirnya tema ini menjadi batasan panata dalam
garapan. Efek yaﬁg merupakan isi semulapun tampil dan
membimbing pemilihan gerak, mengontrol pengorganisaéian—
nya, mengarahkan pembentukan tema gerak, dan menyampaikan
laku-lakunya. Dalam hal ini Louis Ellfeld juga mengatakan
bahwa hakekat dari- proses pemilihan tema sebagai
landasan 'untuk menyusun sebuah frase gerak  dengan
kejujuran dan ketulusan atas cita rasa menuju motif ber-

kemb&ng.7

3. Tipe Tari : Dramatik
Makin meningkatnya kebutuhan artistik di dalam
tari makin diperlukan penatsan yang mantsp. Manusia di
dalam kaitannya pada alam lingkungan berada di bawah
keterbatasan dan kemantﬁpan tantangan dengan melalui
ketahanan fisik-pshikis, 1lahir-batin, Jjiwa-rags vang

mempengaruhi sikap Jjiwanya yang dinamik. Mska alur cerits

-

7 Ellfeld, Louis, A Primer For Choreographers.
Terj. Sal Murgiyanto. ( Jakarta : Lembaga Pendidikan
Kesenian Jakarta, 1877 ),h. 47.
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yang. ada hanya merupakan dasar pijakan garapan ide
emosional dan imajinasi dari penatsa.

Dengan bertipe tari Dramatik yang artinya : penuh
daya pikat, dinamis, tegang maka setiap gerak tari vyang
ada mengandung watak tertentu. Untuk itu Wilung Tatals
merupakan bentuk pengembangan gerak Banyuwangi yang lebih
kompleks atas kecenderungan isi yang dipilih. Di samping
itu tipe ini jugs mempertinggi kesadaran estetis lingkung-
annysa, dan ppnataAsendiri skhirnya menangkap kualitas-
kualitasnya dengan beberaps situasi atau kejadian vang
nyata. Dari tipe ini menyebabkan timbul respon perasaan
untuk menciptakan suasana hati dalam bentuk suatu tarian
baru yang estetis.

Dari sini penata seﬁdiri harus mendalami kedalgman
objek dari sumber situasi, motivasi dan selanjutnya bisa
membatasi dan menyeleksi ke dalsm materi gerak tari.

4. Mode Penyajian

Dengan mode penyajian manifestasi yang artinya
perwujudan sebagai pernyataan perasaan / pendapat umum,
dan simbolis yang artinya : lambang, simbol.

Tanpa disadari pokok persoalan bentuk manifestasi ysng ada
vaitu arti harus lebih dipahami dengan melalui imajinasi
vang subyektif. Berkenaan dengan tersebut di atas maka
situasi-sitwasi mental sebagai penyebab timbﬁlnya maksud-
maksud dan perassan-perassan tidak langsung, tidak 1lain
disebabkan pengungkapan atas nilai-nilsi yang dirasakan
terlebih dahulu, harus mengetahui tentang isi garapan.

Dengan kemungkinan yang bertahap dan 1lebih mementingkan
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gerakan-gerakan jasmani yang bersumber pada laku motorik,
maka kehadiran tokoh di sini hanya merupakan sifat dan
jiwa bisa mewakili suasana yang terjadi. Dalam arti
kehadiran tokoh sedikit memperjelas jalan cerita vyang
dimaksud, Jadi pendekatan subjektif dengan cara manifes-
tasi dan tanpa tema cerits kualitas jenis ekspresi tari
tergantung dari kemampuan penari. Kemampuan yang ada tidak
lain adalah bagsimana secara terus menerus menghidupkan
tarian lewat kepeksan dan ekspresi ritmis iringan. Hal ini
juga pernah dibicarakan oleh Edi Sedyowati
bahwa karena dengan pendekatan subjéktif mnaka
ekspresi ritmis erat kaitannys dengan emosi dan
suasana hati vang lebih menampilkan Jjiwa yang
liris. Sasaran kemungkinan lebih kearah rasa_ dan
suasana hati dari pada situasi dan peristiwa.s
5. Konsep iringan tari
Semua cabang seﬁi tari khususnys mempunyai suatu
unsur yang sama yaitu ritme dan iringan. Fungsi daripada-
nya untuk mendominir gerak dan sifat yang visual, sebab
itu kepeksan rasa dalam menghayati suasana gending dan
vokal akan 1lebih tepat mencapai bentuk adegan dasn non
adegan dari ide situasi suasana yang dimaksud. Adapun
instrumen vyang dipergunakan sdalah bentuk pentatonis dan
diatonis yang terdiri dari : gamelsn Jawa, vokal, terbang/

kendang, biola dan keyboard. Penggunaan iringan ini dimak-

sudkan untuk menunjang pols-polas tertentu dari penampilan

—

8 Edi Sedyowati, et al. Pengetahuan Elementer Dan
Beberapa Masalsh Tari. ( Jakarta : Proyek Pengembangan
Kesenian, 1986 ),h. 52.
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bentuk yang hanya berupa suasana-susasana saja. Selain itu
fungsi gamelan Jawa adalah untuk menunjang suasana riang,
tegang, semangat. Terbang menunjang suasana semangat.
Biola dan keyboard menunjang suasana hening dan sedih.
Tari vang akan dihubungkan dengan komposisi
musikal merupakasn interpretasi reaksi emosional dan dengan
kata lain akan menghasilkan analogi musikal terhadap tari.
6. Konsep tata pentas
a. Dekor
Latar belakang panggung baik di depan maupun di
belakang pada dasarnya merupakaﬁ suatu set yvang sangat

mendukung dalam garapan ini. Set tersebut antara lain

Cycloraama : Latar belaskang panggung berwarna
terang untuk menunjang suasans

gembira & semangat .

Back drop : Kain berwarna hitam, guna mela-
tar belakangi suasansa vang
dibutuhkan.

- Trap : Dimaksudkan untuk membantu

adegan-adegan tertentu dan dassr

dari setting lain yang memerlu-
kan.

Kain layar : Dimaksudkan untuk mendukung

susané vang diinginkan dan
sebagai fungsi untuk menghilang-
kan penari.

b. Tata cahaya

Mengenai penggunasan lighting/tata cahaya tersebut
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selain ﬁntuk mencapai suasana dari tema dan isi garapan
yang diinginkan, Jjuga berfungsi untuk penerangan dan
dalain pihak sebagai perbandingan rias, kostum, dari
berbagai macam model pendukung ide penata. Dengan kata
lain bahwa cahaya sebagai aksentuasi atau penekanan garap-
an itu sendiri.

Spot Light : Menonjolkan adegan-sdegan tertentu
guna memberikan tekanan cshaya yang
mengikuti gerak sasaran dengan
kualitas cahaya kurang tajam/kalut.

anﬁxal LighL- : Tidak menonjolkan adegan tetapi
sebagal penerangan arena pentas
vang netral.

Stripe Light : Untuk mendukung sussans yang hadir
dengan memberikan nada atau warna
cahaya dan guns menghilangkan
bayangan-bayangan atau daerah
keteduhan yang tidak diperluksan.

c. Arena pentas

Bentuk &arens pemehtasan vang akan penata perguna-
kan dalam garapan adalah panggung proscenium. EKarena
panggung ini memiliki pandangan dalam satu arsh, itulsh
sebabnys maka pensata dituntut banyak memikirkan Jjarak
estetis. Jadi tidak heran apabila penata memperhitungkan
perlengkapan trap padsa ruang pentas dengsn bentuk segi
empat vyang berundak, asgar gerak vyang dilakukan penari

selalu menguntungkan dan tidak kehilangan bentuknya jika
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dilihat oleh penonton. Disamping itu penikmat juga dsapat
mengikuti suasana vang terpusat pada satu titik.
d. Property

Pemakaian alat sebagsai pelengkap dari busans tari
adalah kepis. Fungsi dari pada kepis untuk tempat hasil
menangkap ikan dan sebagai bahan yang telah diperhitungkan
bentuk ukurannya untuk memperoleh ketrampilan gerak penari
yvang praktis terhadap lintasan-lintasan yang dilakukan.

e. Rias dan Busana
‘Sebenarnya bentuk rias dalam garapan ini hanysa
sederhana, tetapi karena sakibat pengaruh perkembangsan
zaman maka penata membuat bentuk vysng realistis vaitu
hanya mempertebal / memperjelas garis-garis wajah agsar
lebih menarik bila dilihat, baik pada rias putra maupun
rias putri.

Langkah sawal pada penampilan tata bussns adalah
mengambil unsur dari busans tradisional vyang merupakan
ciri khas daerah setempat. Pengolahan bentuk busans vang
akan penata kembangkan tetasp menyesuaikan tema garapsan,
dan itupun sudah barang tentu dengan pemikiran yvang diang-
gap secara rasio yang benar. Adapun tata busana tersebut

- Bussans putri : Kebaya tipis, setagen warna, ‘kain

| batik, plisiran emas, giwang, .bunga-
bungaan, celana tipis ketat.

- Busana putra : celana hitam kombor, baju pesak, kain

batik, iket.

f. Jumlah penari

Penari adalah unsur utama sebagai pendukung dalam

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Yy
g )

garapan, dan apabila tanéa suatu dukungan darinya garapan
akan menjadi tidak berarti lagi. Penari yang mendukung
dalam garapan tari berjumlah 6 orang dengan perincian
yvaitu
- Penari Wilung Talalsa
Penari terdiri dari 4 penari putri dan 2 penari
putré, dengan perincian tersebut jumlah penari dimsasksudkan

agar dapat memperjelas garapan dari makna isinya.

7. Tujuan dan Sasaran
Penggarapan ini ditujnkan untuk menampilﬁan karys
tari yang berjudul Wilung Talala berdssarkan gersk Banyu-
wangi vang dikembangkan, untuk menggambarkan kehidupan
para nelayan. -
Sedangkan sasaran garapan ini berupa tari garap bsru se-
bagai pengembangan tari tradisi Banyuwangi, tentsng ke-

hidupsn para nelayan.
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